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ABSTRAK

Junaedi Riyanto, NIM 50123031. 2025. Pemenuhan Hak Anak pada Keluarga
TKW Hong Kong: Implementasi Ketahanan Keluarga di desa Bedikulon,
Kecamatan Bungkal, Kabupaten Ponorogo. Tesis Program Studi Magister Hukum
Keluarga Islam, Pascasarjana Universitas Islam Negeri K.H. Abdurrahman
Wahid Pekalongan. Pembimbing: (1) Prof. Dr. H. Ade Dedi Rohayana, M.Ag. (2)
Dr. Ali Muhtarom.

Keywords: Hak anak, ketahanan keluarga, TKW, pendidikan, kesejahteraan
sosial.

Penelitian ini menggali bagaimana keluarga yang ditinggalkan oleh ibu TKW
yang bekerja di Hong Kong dapat tetap memastikan pemenuhan hak-hak dasar
anak mereka. Fokus utama penelitian ini adalah pemenuhan hak anak, terutama
dalam aspek pendidikan, kesehatan, dan kebutuhan emosional, di Desa
Bedikulon, Kecamatan Bungkal, Kabupaten Ponorogo, di mana banyak ibu yang
bekerja jauh dari rumah.

Menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode deskriptif analitik, penelitian
ini mengumpulkan data melalui wawancara, observasi, dan dokumentasi dengan
keluarga TKW, lembaga terkait, serta masyarakat lokal. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa meskipun uang kiriman yang diterima dari ibu TKW dapat
memenuhi kebutuhan material, sering kali anak-anak merasa kekurangan
perhatian dan kasih sayang. Hal ini menimbulkan tantangan dalam perkembangan
emosional dan psikologis mereka.

Selain itu, penelitian ini juga menyoroti peran ketahanan keluarga, yang
melibatkan anggota keluarga lain seperti kakek-nenek atau saudara, sebagai faktor
penting dalam menjaga kesejahteraan anak. Ketahanan keluarga ini terbukti
menjadi penguat ketika orang tua, khususnya ibu, tidak dapat hadir secara fisik
untuk mengasuh.

Penelitian ini menawarkan wawasan bahwa kebijakan dan program sosial perlu
lebih fokus pada kesejahteraan emosional dan pendidikan anak-anak dari keluarga
TKW. Selain itu, penting untuk memberdayakan anggota keluarga yang tinggal
bersama anak untuk memperkuat ketahanan keluarga, sehingga anak-anak tetap
dapat tumbuh dengan baik meskipun terpisah dari ibu mereka yang bekerja di luar
negeri.



ABSTRACT

Junaedi Riyanto, NIM 50123031. 2025. The Fulfillment of Children's Rights in
Families of Indonesian Domestic Workers in Hong Kong in Bedikulon Village,
Bungkal District, Ponorogo Regency. Master’s Thesis in Islamic Family Law,
Postgraduate Program at Universitas Islam Negeri K.H. Abdurrahman Wahid
Pekalongan. Supervisors: (1) Prof. Dr. H. Ade Dedi Rohayana, M.Ag. (2) Dr. Ali
Muhtarom.

Key Word: Children’s rights, family resilience, Indonesian migrant workers,
education, social welfare.

This research examines how families, where mothers work as Indonesian migrant
workers (TKW) in Hong Kong, manage to ensure the fulfillment of their
children’s basic rights despite being separated. The main focus of this study is the
fulfillment of children's rights, especially in aspects of education, health, and
emotional needs, in Bedikulon Village, Bungkal District, Ponorogo Regency,
where many mothers work far from home.

Using a qualitative approach with a descriptive-analytic method, this study
collects data through interviews, observations, and documentation involving
TKW families, relevant institutions, and local communities. The findings reveal
that while remittances sent by mothers can meet material needs, children often
feel a lack of attention and affection, which leads to challenges in their emotional
and psychological development.

Additionally, the study highlights the role of family resilience, involving other
family members such as grandparents or relatives, as a crucial factor in
maintaining children’s well-being. This resilience becomes vital when parents,
especially mothers, are physically absent from caregiving.

The research offers insights that policies and social programs should focus more
on the emotional and educational welfare of children from TKW families.
Moreover, it emphasizes the importance of empowering family members living
with the children to strengthen family resilience, allowing children to thrive even
when separated from their mothers working abroad.
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Masalah

Anak adalah karunia Tuhan yang keberadaannya memegang peranan
penting dalam kehidupan, secara khusus pada kehidupan keluarga. Hal ini
sesuai dengan penjelasan Soerojo Wignjodipoero bahwa anak dipandang
sebagai wadah pemenuhan harapan-harapan orang tuanya, selain itu juga
sebagai pelindung orang tua jika kelak orang tuanya sudah tidak mampu
secara fisik mencari nafkah untuk memenuhi kebutuhannya.

Pada diri anak juga melekat harkat, martabat, dan hak-hak sebagai
manusia yang harus dijaga dan dijunjung tinggi. Anak juga merupakan
generasi penerus bangsa yang dapat menentukan keberlangsungan suatu
bangsa dan negara. Oleh sebab itu, dalam proses tumbuh dan kembang anak
perlu untuk dipenuhi hak-haknya agar dapat tumbuh dan berkembang
dengan baik secara fisik, mental maupun sosial.

Kehadiran anak dalam sebuah keluarga merupakan anugerah yang
membawa kebahagiaan sekaligus tanggung jawab besar bagi orang tua.
Anak memiliki hak-hak dasar yang harus dipenuhi oleh orang tua, seperti
hak atas pengasuhan, pendidikan, kesehatan, kasih sayang, dan
perlindungan sebagaimana diatur dalam Undang-Undang Nomor 35 Tahun
2014 tentang Perlindungan Anak. Namun, dalam konteks keluarga Tenaga

Kerja Wanita (TKW), pemenuhan hak-hak tersebut sering kali menjadi



tantangan tersendiri karena adanya keterbatasan peran orang tua akibat
jarak geografis dan komunikasi yang terbatas(Undang-Undang Nomor 35
Tahun 2014 tentang Perlindungan Anak).

Kehadiran anak dalam sebuah keluarga merupakan anugerah yang
tak ternilai, sebuah amanah yang membawa kebahagiaan dan sekaligus
tanggung jawab besar. Lebih dari sekadar pelengkap keluarga, anak adalah
generasi penerus, tumpuan harapan, dan investasi masa depan.
Sebagaimana diungkapkan Soerjono Soekanto, anak memiliki peran
penting dalam menjaga keberlangsungan keluarga dan mewarisi nilai-nilai
budaya.

Pemenuhan hak anak merupakan salah satu isu yang sangat penting
dalam pembangunan sosial dan kesejahteraan masyarakat, termasuk dalam
konteks keluarga tenaga kerja wanita (TKW) yang bekerja di luar negeri. Di
Indonesia, banyak perempuan yang menjadi TKW, khususnya di Hong
Kong, yang mengirimkan remiten untuk memenuhi kebutuhan keluarga,
namun sering kali mengabaikan peran mereka dalam pengasuhan anak. Di
sisi lain, hak anak untuk tumbuh dan berkembang secara optimal harus
dijamin, tidak hanya dalam hal materi tetapi juga dalam pemenuhan
kebutuhan  emosional, pendidikan, dan perlindungan (Soerojo
Wignjodipoero, 2023).

Fenomena migrasi tenaga kerja, khususnya perempuan sebagai TKW
ke luar negeri seperti Hongkong, telah memberikan dampak signifikan

terhadap struktur dan dinamika keluarga. Di satu sisi, keberangkatan TKW



bertujuan untuk meningkatkan kondisi ekonomi keluarga melalui
penghasilan yang lebih baik. Akan tetapi, di sisi lain, ketidakhadiran ibu
sebagai figur utama dalam pengasuhan anak sering kali menimbulkan
berbagai permasalahan sosial dan emosional pada anak-anak yang
ditinggalkan. Anak-anak dari keluarga TKW cenderung mengalami
kesenjangan dalam pemenuhan hak-hak dasar mereka, terutama dalam
aspek kasih sayang dan perhatian emosional.

Pemenuhan hak anak adalah isu penting dalam kehidupan sosial dan
kesejahteraan masyarakat, terutama bagi anak-anak yang orang tuanya
bekerja di luar negeri sebagai tenaga kerja wanita (TKW). Di Indonesia,
banyak perempuan yang bekerja sebagai TKW, khususnya di Hong Kong,
untuk memenuhi kebutuhan ekonomi keluarga. Namun, meskipun mereka
mengirimkan uang yang cukup banyak, perhatian dan peran mereka dalam
pengasuhan anak seringkali terabaikan. Hak anak untuk tumbuh dengan
sehat, baik secara fisik maupun emosional, tidak hanya bergantung pada
pemenuhan materi, tetapi juga pada kebutuhan mereka akan kasih sayang,
pendidikan, dan perlindungan. Masalah muncul ketika pengiriman uang
dari orang tua yang bekerja sebagai TKW tidak diimbangi dengan perhatian
langsung terhadap anak-anak yang ditinggalkan. Banyak dari mereka yang
merasa kekurangan perhatian, yang berdampak pada perkembangan
emosional, psikologis, dan sosial mereka. Salah satu daerah yang banyak
memiliki keluarga TKW adalah Desa Bedikulon, Kecamatan Bungkal,

Kabupaten Ponorogo. Di desa ini, banyak ibu yang bekerja di Hong Kong
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untuk mendukung keluarga mereka. Namun, anak-anak mereka sering kali
merasakan dampak dari ketidakhadiran orang tua mereka dalam kehidupan
sehari-hari. Oleh karena itu, pemenuhan hak anak pada keluarga TKW di
Desa Bedikulon menjadi sangat relevan untuk diteliti lebih lanjut.

(Budianto, M. (2020), 234-245).

Identifikasi Masalah

Bayangkan seorang ibu yang bekerja ribuan kilometer jauhnya, di
Hong Kong, untuk memberikan kehidupan yang lebih baik bagi
keluarganya. Setiap hari, ia mengirimkan uang kepada anak-anaknya yang
ada di desa, berharap bisa memenuhi kebutuhan mereka. Namun, meskipun
uang kiriman tersebut penting, ada satu hal yang tak bisa ia kirim, kasih
sayang dan perhatian langsung sebagai orang tua. Inilah kenyataan yang
banyak dialami oleh keluarga TKW di Desa Bedikulon, Kecamatan
Bungkal, Kabupaten Ponorogo. Meskipun ibu-ibu ini berjuang keras untuk
meningkatkan kualitas hidup keluarga mereka, peran mereka dalam
pengasuhan anak sering kali terabaikan.

Ibu yang bekerja sebagai TKW harus rela tidak hadir secara fisik
dalam kehidupan anak-anak mereka. Meskipun uang yang dikirimkan dapat
membantu memenuhi kebutuhan dasar, anak-anak sering merasa kehilangan
perhatian dan kasih sayang yang seharusnya diberikan orang tua.
Ketidakhadiran ini mempengaruhi perkembangan emosional mereka, yang
berdampak pada pembentukan karakter dan rasa percaya diri anak (Putri,

R., & Siregar, A. 2022)
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Ketidakhadiran orang tua di kehidupan sehari-hari anak-anak yang
orang tuanya bekerja sebagai TKW, membuat mereka merasa cemas dan
terisolasi. Perasaan ini berisiko mempengaruhi hubungan sosial mereka
dengan teman-teman sebaya, serta prestasi akademik dan perilaku mereka
di sekolah dan rumah (Haryanto, F., & Sari, D, 2021).

Banyak keluarga TKW yang lebih fokus pada pemenuhan kebutuhan
ekonomi anak, seperti pendidikan dan kesehatan. Namun, di balik itu, anak-
anak seringkali merasa kurang diperhatikan dalam hal emosional.
Keterbatasan komunikasi dengan ibu yang berada jauh di luar negeri
menambah rasa kesepian dan kekhawatiran pada anak-anak (Haryanto, F.,
& Sari, D. 2021).

Anak-anak yang ditinggalkan oleh ibu TKW biasanya tinggal
bersama kakek-nenek atau saudara lainnya, namun tidak selalu ada sistem
pengasuhan yang optimal. Kakek-nenek atau saudara mungkin tidak bisa
memberikan perhatian penuh karena keterbatasan waktu atau sumber daya.
Akibatnya, anak-anak tetap merasakan kekurangan dalam hal kasih sayang
dan perhatian yang seharusnya mereka dapatkan.

Pembatasan Masalah

Untuk menjaga agar fokus penelitian tetap terarah dan relevan,
pembatasan masalah sangat diperlukan. Pembatasan ini akan memastikan
bahwa masalah yang diteliti tidak terlalu luas, dan dapat memberikan hasil
yang mendalam dan bermanfaat. Dalam hal ini, pembatasan masalah

dilakukan dengan mempertimbangkan beberapa faktor penting yang dapat



memberikan arah jelas pada kajian ini.

Penelitian ini akan fokus pada kajian yang dapat diselesaikan dengan
penelitian lapangan di Desa Bedikulon, Kecamatan Bungkal, Kabupaten
Ponorogo. Oleh karena itu, penelitian ini akan mengumpulkan data langsung
melalui wawancara, observasi, dan survei kepada keluarga TKW di daerah
tersebut. Fokus penelitian ini adalah untuk memahami bagaimana
pemenuhan hak anak di keluarga TKW, serta bagaimana ketahanan keluarga
diterapkan untuk mengatasi kekurangan perhatian yang mungkin dirasakan
oleh anak-anak yang ditinggalkan orang tuanya. Penelitian lapangan
memungkinkan peneliti untuk mendapatkan gambaran yang lebih jelas dan
kontekstual mengenai isu ini.

Pembatasan masalah dalam penelitian ini bertujuan untuk menjaga
fokus pada area studi tertentu dan menghindari perluasan topik yang terlalu
luas. Hal ini penting agar penelitian dapat dilakukan secara lebih mendalam,
terfokus, dan relevan dengan tujuan yang ingin dicapai.

1.4 Rumusan Masalah

Rumusan masalah yang sebagai berikut:

a. Bagaimana pemenuhan hak anak, terutama dalam aspek emosional dan
pendidikan, di keluarga TKW yang ibu-ibunya bekerja di Hong Kong di
Desa Bedikulon, Kecamatan Bungkal, Kabupaten Ponorogo?

b. Apa saja tantangan yang dihadapi oleh anak-anak dalam keluarga TKW
terkait ketidakhadiran orang tua dalam kehidupan mereka sehari-hari?

c. Bagaimana ketahanan keluarga, baik dari peran anggota keluarga lain



seperti kakek-nenek dan saudara, dapat mendukung pemenuhan hak
anak dan menjaga kesejahteraan emosional serta pendidikan anak-anak
yang ditinggalkan orang tua mereka?
1.5 Tujuan Penelitian
Berikut adalah tujuan dari penelitian ini:

a. Menganalisis pemenuhan hak anak dalam aspek emosional dan
pendidikan pada keluarga TKW yang ibu-ibunya bekerja di Hong Kong
di Desa Bedikulon, Kecamatan Bungkal, Kabupaten Ponorogo.

b. Mengidentifikasi tantangan yang dihadapi oleh anak-anak dalam
keluarga TKW, terutama yang berkaitan dengan ketidakhadiran orang
tua dalam kehidupan mereka sehari-hari.

c. Mengeksplorasi peran ketahanan keluarga dalam mendukung
pemenuhan hak anak, khususnya dengan melibatkan anggota keluarga
lainnya seperti kakek-nenek atau saudara.

1.6 Manfaat Penelitian

Penelitian ini hadir dengan tujuan untuk memberikan manfaat yang
tidak hanya berguna bagi keluarga TKW, tetapi juga bagi anak-anak mereka,
pemerintah, lembaga sosial, dan masyarakat luas. Bagi keluarga TKW,
penelitian ini diharapkan bisa memberikan pemahaman lebih dalam tentang
bagaimana cara memenuhi hak anak dengan baik, meskipun terpisah oleh
jarak. Dengan wawasan yang lebih jelas mengenai pentingnya perhatian
emosional dan pendidikan anak, diharapkan keluarga dapat menemukan cara

yang lebih baik untuk mendukung anak-anak mereka meski orang tua bekerja



jauh.

Untuk anak-anak dalam keluarga TKW, penelitian ini menjadi penting
untuk menggali lebih dalam tantangan yang mereka hadapi—terutama yang
berkaitan dengan perasaan kesepian, kecemasan, dan kurangnya perhatian
langsung dari orang tua. Kami berharap hasil penelitian ini bisa memberikan
gambaran yang lebih jelas mengenai cara terbaik untuk membantu mereka
tetap merasa dicintai dan diperhatikan, meskipun terpisah jarak dan waktu.

Bagi pemerintah dan lembaga sosial, hasil penelitian ini bisa menjadi
bahan pertimbangan untuk merancang kebijakan yang lebih tepat sasaran
bagi keluarga TKW, khususnya yang berfokus pada pemenuhan hak anak dan
kesejahteraan keluarga. Kami berharap, penelitian ini bisa membantu
menciptakan kebijakan yang lebih sensitif terhadap kebutuhan emosional dan
pendidikan anak-anak yang ditinggalkan.

Bagi akademisi dan peneliti lainnya, penelitian ini diharapkan bisa
memberikan tambahan wawasan dan perspektif baru tentang keluarga TKW,
ketahanan keluarga, dan pemenuhan hak anak. Kami berharap penelitian ini
dapat menginspirasi penelitian lanjutan yang lebih dalam di bidang
pendidikan, sosial, dan keluarga, serta memperkaya kajian ilmiah di bidang
tersebut.

Terakhir, bagi masyarakat umum, penelitian ini akan membuka mata
banyak orang tentang tantangan yang dihadapi keluarga TKW, terutama
anak-anak mereka. Dengan pemahaman yang lebih baik, masyarakat

diharapkan dapat memberikan dukungan lebih besar kepada keluarga TKW,



baik dalam bentuk sosial maupun emosional, agar anak-anak mereka tetap
bisa tumbuh dengan baik meskipun tanpa kehadiran orang tua.

Dengan harapan memberikan kontribusi yang nyata, penelitian ini
bertujuan untuk memberi solusi yang bermanfaat bagi keluarga TKW dan
anak-anak mereka, serta memberikan gambaran yang lebih empatik tentang

pentingnya perhatian terhadap hak anak dalam situasi yang penuh tantangan



BAB VII
PENUTUP
7.1 Simpulan

Dari hasil penelitian ini, dapat disimpulkan bahwa meskipun anak-anak
dari keluarga Tenaga Kerja Wanita (TKW) di Desa Bedi Kulon, Ponorogo,
mendapatkan pemenuhan kebutuhan dasar seperti pendidikan dan kesehatan
melalui kiriman uang dari orang tua mereka yang bekerja di luar negeri, hak
emosional dan sosial mereka sering terabaikan. Meskipun anak-anak ini
tinggal dengan pengasuh lain seperti kakek-nenek atau saudara terdekat,
perhatian emosional yang mereka terima tidak bisa menggantikan kasih
sayang dan dukungan langsung yang seharusnya diberikan oleh orang tua
mereka.

Ketidakhadiran orang tua, terutama ibu yang bekerja di luar negeri,
memengaruhi hubungan emosional antara orang tua dan anak. Anak-anak
ini sering merasa terisolasi dan kesepian, yang mengarah pada perasaan
terputus dari orang tua mereka, yang seharusnya menjadi tempat utama
mereka mencari kenyamanan dan dukungan emosional. Keberadaan
pengasuh lain memang berperan dalam memenuhi kebutuhan fisik, namun
mereka tidak dapat menyediakan dukungan emosional yang dibutuhkan
anak-anak. Hal ini karena pengasuh lain sering kali memiliki keterbatasan
dalam hal kemampuan untuk memberikan perhatian emosional yang

mendalam dan konsisten seperti yang diberikan oleh orang tua sendiri.
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Keadaan ini mengarah pada kesulitan besar bagi anak-anak dalam
menghadapi tantangan sosial dan berinteraksi dengan teman sebaya. Anak-
anak yang tidak mendapatkan perhatian emosional yang cukup dari orang
tua mereka sering merasa sulit untuk mengekspresikan perasaan dan berbagi
masalah mereka dengan teman-teman di sekolah atau di lingkungan mereka.
Mereka cenderung lebih tertutup, enggan berinteraksi, atau merasa tidak
cukup dihargai di lingkungan sosial mereka. Bahkan, beberapa di antaranya
mungkin mengalami kesulitan dalam mengelola konflik sosial, karena tidak
mendapat bimbingan yang cukup dari orang tua mengenai bagaimana cara
menyelesaikan masalah dan berinteraksi dengan orang lain dengan cara
yang sehat dan positif.

Masalah emosional ini, yang tidak segera diatasi, dapat berdampak
jangka panjang pada perkembangan psikologis anak. Meski kebutuhan fisik
anak-anak tersebut sudah cukup terpenuhi, mereka tetap menghadapi
hambatan besar dalam perkembangan sosial dan emosional. Ketidakhadiran
orang tua berpengaruh signifikan pada rasa aman yang seharusnya mereka
rasakan. Anak-anak ini mungkin merasa mereka tidak dihargai atau tidak
dipahami, yang pada akhirnya dapat memengaruhi rasa percaya diri mereka
dan kemampuan mereka untuk berhubungan dengan orang lain. Mereka
mungkin mengalami kesulitan dalam membangun hubungan yang sehat
dengan teman-teman mereka atau merasa cemas tentang bagaimana orang

lain melihat mereka.
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Dalam konteks ini, pemenuhan hak anak harus melibatkan
keseimbangan yang tepat antara pemenuhan kebutuhan fisik dan emosional.
Kebutuhan fisik, seperti pendidikan yang baik dan akses ke layanan
kesehatan yang memadai, memang sangat penting, tetapi tidak boleh
mengesampingkan kebutuhan emosional dan sosial anak. Anak-anak
memerlukan dukungan emosional yang dapat membantu mereka
berkembang secara psikologis dan mampu menghadapi tantangan hidup
dengan lebih baik. Ketidakhadiran orang tua yang bekerja di luar negeri,
terutama ibu, membuat pemenuhan kebutuhan emosional ini menjadi lebih
sulit dicapai, namun teknologi komunikasi dapat menjadi alat yang
bermanfaat untuk menjembatani jarak tersebut. Orang tua, meskipun
terpisah, harus tetap berusaha untuk terlibat dalam kehidupan emosional
anak-anak mereka, dengan cara yang bisa memberi rasa aman dan kasih
sayang meskipun melalui media komunikasi.

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa untuk
mencapai pemenuhan hak anak secara optimal, perhatian terhadap
kebutuhan emosional dan sosial mereka harus sama pentingnya dengan
pemenuhan kebutuhan fisik. Pemenuhan hak-hak tersebut harus menjadi
bagian dari pendekatan yang lebih menyeluruh dan holistik terhadap
kesejahteraan anak-anak, terutama dalam keluarga-keluarga yang terpisah
karena pekerjaan orang tua di luar negeri. Hanya dengan pendekatan yang
seimbang antara pemenuhan hak fisik, emosional, dan sosial, anak-anak

dapat tumbuh menjadi individu yang sehat secara fisik, mental, dan sosial,
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siap menghadapi tantangan kehidupan dengan penuh percaya diri dan

kemampuan untuk berinteraksi secara positif dengan dunia di sekitar

mereka.

Saran
Berdasarkan simpulan yang telah disampaikan, ada beberapa hal yang

perlu diperhatikan untuk memperbaiki pemenuhan hak anak, khususnya

bagi anak-anak TKW, agar mereka mendapatkan dukungan yang lebih

lengkap dalam aspek fisik, emosional, dan sosial. Berikut beberapa langkah

yang perlu diambil:

1. Peningkatan Komunikasi Jarak Jauh
Karena orang tua yang bekerja di luar negeri tidak dapat selalu hadir
secara fisik, penting bagi mereka untuk tetap menjaga komunikasi yang
rutin dan intens dengan anak-anak mereka. Meskipun jarak memisahkan,
teknologi seperti video call dan aplikasi pesan instan bisa menjadi
jembatan yang sangat membantu. Dengan berbicara secara langsung,
meski melalui layar, anak-anak bisa merasakan bahwa orang tua mereka
tetap peduli dan hadir dalam kehidupan mereka. Orang tua harus lebih
aktif mendengarkan perasaan anak-anak mereka dan berbagi cerita,
bukan hanya untuk memberi kabar sehari-hari, tetapi untuk memberikan
dukungan emosional yang sangat mereka butuhkan. Hal ini akan
membantu anak-anak merasa dihargai dan lebih terhubung dengan orang

tua mereka, meskipun terpisah jarak yang jauh.
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2. Penguatan Peran Pengasuh dan Dukungan Komunitas
Di banyak keluarga TKW, anak-anak tinggal bersama pengasuh lain
seperti kakek-nenek atau saudara terdekat. Meskipun mereka berperan
penting dalam menjaga anak-anak, pengasuh ini tidak selalu bisa
memberikan perhatian emosional yang sama seperti orang tua mereka.
Oleh karena itu, pengasuh perlu mendapatkan dukungan dan
pemahaman mengenai pentingnya memenuhi kebutuhan emosional
anak-anak. Selain itu, masyarakat juga memiliki peran yang besar.
Sekolah dan lingkungan sekitar perlu lebih  memperhatikan
kesejahteraan emosional anak-anak ini dengan menyediakan program-
program yang membantu mereka berkembang secara sosial dan
emosional. Kegiatan yang melibatkan anak-anak dan komunitas bisa
membuat mereka merasa lebih dihargai dan diterima, serta mengurangi
perasaan kesepian yang sering muncul.
3. Program Dukungan Keluarga TKW

Pemerintah dan lembaga terkait perlu menyediakan lebih banyak
program Yyang mendukung keluarga TKW, terutama dalam hal
pendidikan, kesehatan, dan kesejahteraan sosial. Banyak keluarga TKW
yang masih kesulitan mengakses layanan pendidikan dan kesehatan yang
memadai, terutama bagi anak-anak yang tinggal di daerah terpencil.
Program-program yang mempermudah akses ke layanan pendidikan
yang lebih baik dan layanan kesehatan yang terjangkau akan sangat

membantu mereka. Selain itu, pemerintah bisa bekerja sama dengan
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lembaga swadaya masyarakat untuk memberikan dukungan lebih kepada
keluarga-keluarga ini, agar mereka bisa memenuhi kebutuhan fisik dan
emosional anak-anak mereka dengan lebih baik.

4. Peningkatan Keterlibatan Orang Tua dalam Pendidikan dan Kehidupan
Sosial Anak
Sekolah memiliki peran yang sangat penting dalam mendukung
pemenuhan hak anak-anak TKW. Sekolah bukan hanya tempat untuk
belajar, tetapi juga tempat anak-anak dapat mendapatkan dukungan
sosial dan emosional. Orang tua perlu lebih terlibat dalam pendidikan
anak-anak mereka meskipun terpisah oleh jarak. Sekolah dapat
menyediakan kegiatan yang melibatkan orang tua, pengasuh, dan
komunitas, seperti pertemuan rutin dengan orang tua dan kegiatan
ekstrakurikuler bersama. Hal ini dapat mempererat hubungan antara
anak dan orang tua, serta memberikan dukungan emosional yang
dibutuhkan oleh anak-anak. Dengan melibatkan orang tua dalam
pendidikan anak-anak mereka, meskipun mereka tidak selalu hadir
secara fisik, anak-anak akan merasa lebih dihargai dan didukung dalam
perkembangan mereka.

7.3 Penutup

Penelitian ini telah berusaha untuk memahami tantangan yang dihadapi

oleh keluarga TKW di Desa Bedi Kulon, terutama terkait pemenuhan hak

anak. Fokus utama penelitian ini adalah bagaimana anak-anak dari keluarga

TKW mendapatkan akses terhadap pendidikan, kesehatan, dan yang paling
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penting, perhatian emosional serta sosial yang mereka butuhkan. Meskipun
kebutuhan fisik mereka seperti pendidikan dan kesehatan sering Kali
tercukupi melalui kiriman uang dari orang tua yang bekerja di luar negeri,
perhatian emosional dan sosial mereka sering kali terabaikan.
Ketidakhadiran orang tua di rumah, terutama ibu, mengakibatkan anak-anak
merasa kesepian dan terisolasi.

Anak-anak ini, meskipun mereka mendapatkan akses ke kebutuhan
fisik, sebenarnya membutuhkan lebih dari sekadar itu. Mereka
membutuhkan kasih sayang, perhatian, dan dukungan emosional dari orang
tua mereka. Ini adalah tantangan besar bagi keluarga TKW yang terpisah
oleh jarak. Meskipun anak-anak tinggal dengan pengasuh seperti kakek-
nenek atau saudara dekat, mereka tetap merasakan adanya kekosongan
emosional yang tidak bisa digantikan oleh siapapun.

Dari hasil penelitian ini, kami mengusulkan sebuah model
kesejahteraan anak yang seimbang, yang memperhatikan kedua aspek
penting tersebut: pemenuhan kebutuhan fisik dan emosional. Model ini
bertujuan untuk mengatasi kesenjangan yang ada, di mana pemenuhan fisik
sering kali lebih diutamakan sementara aspek emosional seringkali
terabaikan. Dengan model ini, kami berharap anak-anak keluarga TKW bisa
mendapatkan perhatian yang mereka butuhkan, baik dalam hal fisik maupun

emosional, agar mereka tumbuh dengan lebih sehat dan bahagia.
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Penelitian ini juga diharapkan menjadi langkah awal untuk perbaikan
sistem pendukung bagi anak-anak TKW. Kebijakan yang lebih
memperhatikan kesejahteraan emosional dan sosial mereka perlu
dikembangkan. Pemerintah, lembaga pendidikan, dan masyarakat harus
bekerja sama untuk menciptakan program-program yang tidak hanya
berfokus pada pemenuhan kebutuhan fisik anak-anak, tetapi juga memberi
perhatian lebih pada pemenuhan kebutuhan emosional mereka. Dengan cara
ini, anak-anak ini bisa berkembang dengan lebih seimbang dalam berbagai
aspek kehidupan mereka.

Melalui penelitian ini, kami berharap bisa memberikan kontribusi
dalam perancangan kebijakan yang lebih baik, lebih manusiawi, dan lebih
mendukung anak-anak keluarga TKW. Semoga hasil temuan dan saran yang
kami berikan bisa memberikan dampak positif yang nyata bagi
kesejahteraan mereka di masa depan.

Dengan demikian, penelitian ini telah selesai dilaksanakan. Semoga
temuan dan saran yang kami sampaikan dapat membuka jalan bagi
perubahan yang lebih baik, baik untuk anak-anak TKW maupun bagi

keluarga mereka secara keseluruhan.
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